[bookmark: _GoBack]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
[image: ]Salah satu tahapan dalam proses penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti adalah melakukan kajian teori. Penyusunan kajian teori berfungsi sebagai dasar pertimbangan saat menentukan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan (Surahman et al., 2020).
2.1.1 Sosiolinguistik

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa tidak hanya dipahami sebagai sistem kebahasaan murni seperti yang dipelajari dalam linguistik umum, melainkan sebagai sarana utama komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa dipandang sebagai media interaksi sosial yang tidak bisa dilepaskan dari realitas sosial penggunanya. Oleh karena itu, manusia tidak semata-mata berfungsi sebagai individu, melainkan sebagai makhluk sosial yang selalu terlibat dalam struktur masyarakat. Dalam konteks ini, setiap tindakan berbahasa atau bertutur manusia sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, situasi komunikasi, dan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan sosialnya.
Sosiolinguistik merupakan gabungan dari dua bidang ilmu, yaitu sosiologi yang membahas masyarakat dan linguistik yang menelaah bahasa. Sosiolinguistik bertujuan untuk mengkaji penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan dinamika sosial masyarakat. Dengan demikian, hubungan antara bahasa dan masyarakat didukung oleh teori-teori sosial, khususnya  sosiologi.  Di  lingkungan  mahasiswa,  terutama  mahasiswa
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bahasa indonesia, sosiolinguistik meneliti variasi-variasi kebahasaan seperti dialek, campur kode, dan fenomena linguistik lain yang muncul dalam komunikasi sehari-hari Sumarsono & Partana (dalam, Camila & Kartikasari, 2022).
[image: ]Sosiolinguistik pada hakikatnya adalah studi yang menghubungkan bahasa dengan para penuturnya sebagai anggota masyarakat, memusatkan perhatian pada aspek sosial dari penggunaan bahasa. Sosiolinguistik mengkaji beragam variasi bahasa yang timbul sebagai akibat dari faktor- faktor sosial seperti usia, kelas sosial, gender, dan latar belakang budaya. Dalam konteks komunikasi modern, fenomena ini semakin nyata terlihat pada media sosial, di mana bahasa menyebar lebih cepat dan penggunaannya menjadi semakin bervariasi Isnaniah (dalam, Fauziah et al., 2021).
Selain itu, sosiolinguistik memberi pemahaman tentang bagaimana seseorang menyesuaikan penggunaan bahasanya dalam konteks sosial yang berbeda, serta mendeskripsikan hubungan antara variasi bahasa dengan fungsi sosialnya. Sosiolinguistik juga berfokus pada analisis berbagai fenomena bahasa di masyarakat dengan pendekatan sosial. Seperti bahasa gaul yang berkembang pesat di media sosial saat ini menjadi salah satu objek kajian sosiolinguistik karena mencerminkan perubahan, dinamika, serta kreativitas bahasa dalam komunitas digital (Fauziah et al., 2021).
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2.1.2 Variasi Bahasa
[image: ]Bahasa gaul sebagai salah satu wujud variasi bahasa merupakan bukti konkret dari perubahan yang dibawa oleh kemajuan teknologi komunikasi modern. Seiring berkembangnya media sosial dan platform komunikasi daring, bahasa tidak lagi dipertukarkan dalam satu bentuk baku saja, melainkan hadir dalam beragam bentuk dan gaya sesuai kebutuhan interaksi sosial. Konsep variasi ini merujuk pada keberagaman bentuk bahasa yang digunakan dalam satu komunitas bahasa, di mana setiap kelompok sosial atau individu mengadopsi bentuk bahasa tertentu sesuai dengan identitas dan situasi sosialnya (Camila & Kartikasari, 2022).
Variasi bahasa yang dirumuskan oleh William Labov memperluas pemahaman tentang hubungan antara bahasa dan struktur sosial. Bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga representasi simbolik dari hubungan sosial di antara individu dalam masyarakat. Faktor-faktor seperti usia, status sosial, jenis kelamin, dan konteks komunikasi berperan besar dalam membentuk variasi bahasa. Bahasa yang digunakan seseorang tidak hanya mencerminkan kepribadian individual, tetapi juga identitas kelompok sosialnya Labov (dalam, Zhou & Zhou, 2020).
Keanekaragaman penggunaan bahasa tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa bahasa terus bertransformasi mengikuti perubahan struktur sosial. Variasi bahasa dapat dipengaruhi oleh faktor sosial seperti siapa yang berbicara, siapa yang menjadi lawan bicara, tempat percakapan berlangsung, konteks sosial, hingga tujuan komunikasi.

[image: ]Pengaruh teori ini sangat jelas terlihat dalam fenomena bahasa gaul, khususnya dalam media komunikasi informal seperti podcast. Generasi muda, sebagai kelompok sosial tertentu, menggunakan bahasa gaul untuk menandai identitas mereka serta membangun solidaritas sosial di antara sesama anggota kelompok bahwa kelas sosial juga mempengaruhi pilihan bahasa gaul yang digunakan kelompok elit bisa berbeda secara signifikan dari bahasa gaul yang digunakan oleh kelompok pekerja biasa.
Variasi bahasa dapat dipahami sebagai refleksi sosial yang menggambarkan identitas dan relasi antarindividu dalam masyarakat. Penggunaan bahasa berbeda-beda tergantung pada topik pembicaraan, hubungan antara pembicara dan lawan bicara, dan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan.
Variasi bahasa dapat dilakukan berdasarkan beberapa aspek, yaitu identitas penutur, konteks pemakaian, tingkat keformalan, dan sarana penyampaian Chear dan Agustina (dalam, Wati et al., 2020). Setiap variasi bahasa memiliki fungsi dan peran sosial yang unik, memperkaya interaksi manusia dalam berbagai ranah kehidupan, mulai dari hubungan personal hingga institusional.
a. Variasi Berdasarkan Penutur

Variasi bahasa yang pertama dapat dilihat dari siapa yang menuturkannya, salah satunya adalah idiolek, yaitu ragam bahasa individual. Idiolek mengacu pada ciri khas bahasa yang dimiliki oleh

[image: ]setiap individu, termasuk pilihan kata, intonasi suara, gaya bicara, dan struktur kalimat yang digunakan. Dari semua unsur tersebut, intonasi atau suara merupakan ciri paling mencolok, sehingga seseorang dapat dikenali hanya dari suaranya. Selain itu, ada juga dialek, yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok masyarakat tertentu yang tinggal di wilayah geografis yang sama. Oleh karena itu, dialek sering disebut juga sebagai dialek wilayah, dialek geografis, atau dialek regional. Variasi lainnya adalah kronolek atau dialek temporal, yakni ragam bahasa yang dipengaruhi oleh waktu atau generasi penuturnya. Sementara itu, sosiolek atau dialek sosial adalah variasi bahasa yang muncul karena perbedaan status sosial, latar belakang ekonomi, dan kelas sosial penutur. Ragam seperti akrolek, basilek, bahasa gaul, bahasa sehari-hari, jargon, argot, hingga bahasa vulgar, berkaitan erat dengan tingkat sosial serta posisi penutur dalam masyarakat.
b. Variasi Berdasarkan Pemakaian
Variasi bahasa juga dapat dilihat dari cara dan tujuan penggunaannya, yang disebut fungsiolek, register, atau ragam. Ragam ini muncul sesuai dengan bidang atau konteks penggunaan, seperti bahasa dalam dunia jurnalistik, sastra, pertanian, atau perikanan. Variasi ini mencerminkan fungsi bahasa dalam memenuhi kebutuhan komunikasi di bidang tertentu, sehingga penggunaannya pun berbeda-beda tergantung pada konteksnya.
c. Variasi Berdasarkan Keformalan

[image: ]Variasi berdasarkan tingkat keformalan membedakan ragam bahasa menjadi beberapa kategori, yakni ragam baku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab. Ragam baku digunakan dalam situasi yang sangat formal, seperti peraturan resmi, dokumen negara, atau upacara seremonial. Ragam resmi lazim ditemui dalam pidato-pidato kenegaraan, rapat formal, serta dalam dokumen administrasi resmi. Ragam usaha (konsultatif) digunakan dalam situasi semi-formal seperti konsultasi di sekolah atau pembicaraan dalam pertemuan bisnis kecil. Ragam santai lebih dominan dalam percakapan sehari-hari di lingkungan sosial, sementara ragam akrab digunakan dalam interaksi yang melibatkan hubungan personal yang erat seperti antar teman dekat atau anggota keluarga.
d. Variasi Berdasarkan Sarana
Berdasarkan media penyampaiannya, bahasa diklasifikasikan ke dalam dua bentuk, yaitu ragam lisan dan ragam tulisan. Ragam lisan disampaikan secara langsung melalui interaksi verbal yang didukung oleh unsur suprasegmental, seperti intonasi, tekanan suara, serta jeda ucapan, yang berperan penting dalam memperjelas makna tuturan. Sebaliknya, ragam tulisan tidak melibatkan unsur-unsur suprasegmental, sehingga makna disampaikan melalui struktur kalimat yang sistematis serta penggunaan tanda baca yang tepat sebagai penanda intonasi dan makna dalam konteks tertulis.
Variasi bahasa muncul dari interaksi sosial yang dinamis di tengah masyarakat  yang beragam.  Dua  pendekatan  dapat  digunakan  untuk

[image: ]memahami munculnya variasi ini. Pertama, variasi bahasa muncul sebagai konsekuensi dari keragaman sosial dan kebutuhan fungsi bahasa dalam berbagai konteks interaksi. Kedua, variasi bahasa merupakan kebutuhan yang melekat pada bahasa itu sendiri untuk menyesuaikan diri dengan seberagaman fungsi komunikasi dalam masyarakat. Keduanya berkontribusi dalam memperkaya struktur bahasa dan memperkuat hubungan sosial di tengah perubahan zaman.
2.1.3 Bahasa Gaul

2.1.3.1 Pengertian Bahasa gaul atau slang

Bahasa gaul atau slang merupakan sebuah percakapan yang tinggi atau murni. Kata adalah kata-kata non standart atau informal yang disusun secara khusus, dan juga merupakan kata-kata yang biasa diubah. Sehingga menimbulkan kata kata baru yang asing di dengar oleh telinga masyarakat.
Bahasa gaul adalah bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam bahasa pergaulan sehari-hari yang tujuan untuk membuat percakapan menjadi lebih hangat dan dekat oleh suatu kelompok Riyanto,dkk (dalam, Puspaningtyas et al., 2023). Sejalan dengan pendapat Swandy (dalam, Puspaningtyas et al., 2023) menjelaskan bahwa bahasa gaul atau slang dapat di artikan sebagai salah satu jenis ragam bahasa yang digunakan di kalangan remaja dan merupakan suatu bahasa yang sangat menarik, unik dan khas.

[image: ]Bahasa gaul, atau sering disebut slang, merupakan variasi bahasa non-standar umum yang digunakan dalam kelompok sosial tertentu sebagai ekspresi identitas kelompok dan kedekatan. Penggunaan bahasa gaul secara umum memiliki fungsi untuk menciptakan suasana informal dan mempererat ikatan antara penutur. Penggunaan bahasa gaul memiliki makna kontekstual yang mendalam, sehingga penyesuaian terjemahan bahasa gaul sering diperlukan untuk memastikan maknanya tetap dapat dipahami, terutama dalam konteks antar budaya yang berbeda sebagai bagian dari kajian sosiolinguistik yang menunjukkan aspek-aspek penting dalam perubahan bahasa yang responsif terhadap dinamika sosial.
Bahasa gaul atau slang tidak hanya terdapat pada golongan masyarakat terpelajar, akan tetapi juga ada pada setiap lapisan masyarakat. Tiap lapisan masayarakat atau kelompok tertentu dapat menciptakan istilah-istilah khusus, atau kata umum tetapi memiliki arti yang khusus dalam kelompoknya.
Bahasa gaul terkadang di ambil dari kosa kata khusus namun diberi nama arti yang umum oleh sesuatu kelompok tertentu. Sebab itu setiap kata-kata bahasa gaul terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Bahasa gaul juga sering digunakan sebagai sarana diskusi sehari- hari dalam hubungan sosial, serta dimedia terkenal atau populer seperti TV, Radio, Media sosial, dan industri film nasional, serta digunakan oleh majalah pemuda terkenal atau populer sebagai publikasi yang ditujukan untuk orang-orang transgender dan remaja. Bahasa gaul adalah ragam bahasa Indonesia yang digunakan dalam bahasa pergaulan sehari-

hari dengan tujuan membuat percakapan lebih hangat dan dekat oleh suatu kelompok. Riyanto,dkk (dalam, Puspaningtyas et al., 2023).
2.1.3.2 Karakteristik Bahasa Gaul
Ciri khas bahasa gaul di kalangan remaja Indonesia mencerminkan beragam unsur kebahasaan yang selaras dengan perkembangan sosial dan
[image: ]budaya yang mereka alami. Jenis bahasa ini umumnya ditandai oleh

pemakaian bentuk-bentuk akronim, singkatan, serta kata yang dipersingkat,

guna mempercepat dan mempermudah proses komunikasi. Tidak jarang,

bahasa	gaul	juga	menyimpang	dari	aturan	bahasa	resmi	karena

penggunaannya yang lebih santai dan tidak terikat pada struktur formal.
Bentuk ungkapan ini sering kali muncul dalam percakapan sehari-hari,
terutama melalui platform media sosial, dalam bentuk pemendekan kata, yang

menunjukkan ciri khas komunikasi generasi milenial (Wulandari et al., 2021).
2.1.3.3 Fungsi Sosial Bahasa Gaul
Bahasa gaul tidak hanya mencerminkan kreativitas berbahasa, tetapi
juga	berfungsi	sebagai	penanda	identitas	sosial,	simbol	solidaritas

kelompok, serta alat resistensi terhadap norma-norma formal.  Dalam

konteks sosiolinguistik, bahasa gaul membantu individu menyesuaikan

diri dengan kelompok sosial tertentu dan menciptakan rasa kebersamaan.

Fenomena ini tampak jelas dalam interaksi remaja, kalangan mahasiswa, serta dalam berbagai media populer seperti podcast, media sosial, dan platform digital lainnya. Pada ruang-ruang tersebut, gaya bahasa nonformal lebih mudah diterima dan mampu menarik partisipasi dari khalayak yang lebih beragam.

Bahasa gaul juga mencerminkan dinamika sosial yang kompleks. Ia tidak hanya sekadar bentuk penyimpangan dari bahasa baku, tetapi juga menunjukkan adanya negosiasi makna dalam interaksi sosial. Dalam lingkungan kampus, misalnya, mahasiswa menggunakan bahasa gaul untuk mencairkan suasana formal, menandai kedekatan emosional, hingga
[image: ]menciptakan eksklusivitas kelompok pertemanan.

Bahasa gaul memiliki enam fungsi sosial utama. Fungsi-fungsi ini mencerminkan bagaimana bahasa tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun hubungan sosial dan merefleksikan identitas kelompok (Rahmawati dalam Wajiasih, dikutip dalam Karnida et al., 2021).
1. Mengakrabkan

Bahasa gaul sering digunakan di antara teman sebaya atau komunitas tertentu untuk menciptakan suasana keakraban. Istilah gaul membangun solidaritas dan menciptakan kesan "satu kelompok", sehingga mempererat hubungan sosial.
2. Menghaluskan perkataan

Sebagian besar istilah dalam bahasa gaul digunakan untuk mengganti kata-kata kasar atau terlalu langsung agar terdengar lebih halus atau sopan. Ini memungkinkan penutur menyampaikan kritik atau ketidaksetujuan tanpa menyinggung perasaan orang lain secara langsung.
3. Merahasiakan sesuatu

Dalam konteks ini, bahasa gaul berfungsi sebagai kode atau sandi yang hanya dipahami oleh kelompok tertentu. Ini sering digunakan agar

pesan tidak dimengerti oleh orang luar atau otoritas, seperti orang tua atau guru.
4. Menciptakan suasana humor
[image: ]Bahasa gaul kerap memuat plesetan, permainan kata, atau ungkapan lucu yang membuat suasana percakapan menjadi santai dan menyenangkan. Fungsi ini sangat dominan di media sosial dan ruang pertemanan.
5. Menyindir

Bahasa gaul memungkinkan penyampaian sindiran dengan cara yang halus, cerdas, dan kadang jenaka. Bentuk tidak langsung ini menambah nilai estetika dalam komunikasi dan membuat kritik lebih mudah diterima.
6. Menyampaikan pesan secara tidak langsung (implisit)
Bahasa gaul banyak mengandalkan makna tersirat yang hanya dapat dimengerti dalam konteks sosial tertentu. Ini membuat komunikasi lebih fleksibel dan dinamis, terutama di kalangan remaja.
Keseluruhan fungsi ini menjadikan bahasa gaul sebagai alat sosial yang sangat efektif dalam membentuk identitas, menegosiasikan kekuasaan, serta membangun kohesi kelompok dalam masyarakat modern.
2.1.3.4 Bentuk Penggunaan Bahasa Gaul
Bahasa gaul muncul dari berbagai proses dalam bahasa yang mencerminkan perubahan dan dinamika kehidupan masyarakat modern. Keanekaragaman bentuknya menunjukkan bahwa para penutur memiliki kemampuan berbahasa yang fleksibel dan kreatif dalam menyesuaikan diri

dengan perkembangan zaman (Zein & Wagiati, 2018). Adapun bentuk-bentuk bahasa gaul antara lain sebagai berikut:
a. Singkatan adalah hasil dari menyingkat beberapa kata dengan mengambil huruf-huruf awal dari tiap kata, sehingga bisa ditulis dan diucapkan sebagai satu kata yang terdengar alami.
b. [image: ]Pemendekan merupakan bentuk kata yang telah dipotong menjadi lebih

singkat,  baik  dalam  penulisan  maupun  pengucapan,  namun  tetap

mempertahankan arti aslinya.

c. Akronim adalah gabungan beberapa huruf dari suku kata di dua kata atau

lebih yang disatukan, sehingga bisa ditulis dan diucapkan sebagai satu
kata baru.
d. Modifikasi  adalah  pembentukan  kosakata  baru  yang  muncul  dari

kreativitas seseorang dalam menyampaikan maksud tertentu dengan kata-
kata	yang	mendekati	arti	yang	dimaksud,	bisa	juga	berbentuk
perumpamaan.

e. Serapan merupakan kata-kata yang diambil dari bahasa asing atau daerah,

lalu diucapkan dan ditulis baik sesuai aslinya maupun disesuaikan dengan

cara pengucapan masyarakat Indonesia dalam percakapan sehari-hari.

f. Imbuhan kata mana suka merujuk pada penggunaan imbuhan dari bahasa

lain yang ditambahkan ke dalam sebuah kata.
g. Plesetan adalah perubahan bunyi atau bentuk suatu kata yang sengaja dibuat berbeda dari bentuk aslinya, biasanya untuk menimbulkan kesan lucu, sindiran, atau makna lain yang tidak sesuai dengan maksud sebenarnya.

2.1.3.5 Keunggulan Dan Kelemahan Bahasa Gaul
Bahasa gaul memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan dalam konteks komunikasi sosial, terutama di kalangan generasi muda yang sedang berada dalam fase pencarian jati diri. Dalam interaksi sehari-hari, bahasa ini bukan hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga simbol keakraban,
[image: ]kedekatan emosional, dan kesamaan identitas kelompok. Di lingkungan

remaja dan pemuda, penggunaan bahasa gaul memperkuat rasa kebersamaan

dan membentuk komunitas yang saling memahami satu sama lain. Fenomena

ini dapat diamati secara nyata dalam platform digital seperti TikTok,

Instagram, dan Twitter, di mana istilah-istilah gaul sering menjadi bagian dari
tren viral yang menunjukkan dinamika sosial dan budaya populer (Azzahra et
al., 2025).

Lebih dari sekadar alat komunikasi, bahasa gaul berfungsi sebagai
tanda solidaritas kelompok yang memiliki kepentingan, selera, dan nilai-nilai
sosial yang serupa. Penggunaannya mengindikasikan keberpihakan terhadap
gaya hidup dan pandangan tertentu yang sedang berkembang di kalangan

anak muda. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa gaul bukan sekadar bentuk

ragam bahasa, melainkan mencerminkan dinamika identitas sosial yang

fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam situasi ini,

remaja cenderung mengadopsi bahasa tersebut bukan hanya karena fungsinya yang komunikatif, tetapi juga karena makna sosial yang melekat padanya sebagai tanda keikutsertaan dalam kelompok tertentu.
Keunggulan lain dari bahasa gaul adalah sifatnya yang ringkas dan mudah menyampaikan maksud. Dalam komunikasi informal, terutama di

media sosial, bahasa ini memudahkan penyampaian emosi dan perasaan secara cepat dan lugas. Kata-kata seperti “bucin”, “gabut”, atau “healing” menjadi representasi ekspresi psikologis yang padat namun mudah dipahami oleh sesama pengguna. Aspek kepraktisan ini sangat penting di era digital yang menuntut respons cepat dan komunikasi ringkas. Hal ini menunjukkan
[image: ]bahwa bahasa gaul telah bertransformasi menjadi alat penyampaian pesan

yang efektif dalam menyampaikan emosional dan kontekstual, terutama

dalam komunikasi lintas platform daring (Azzahra et al., 2025).

Namun demikian, keunggulan tersebut tidak menutup kemungkinan

timbulnya permasalahan komunikasi akibat penggunaan bahasa gaul yang
terlalu dominan atau tidak sesuai konteks. Salah satu kelemahannya adalah
adanya kesenjangan pemahaman antar generasi. Generasi yang lebih tua

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah yang terus
berkembang di kalangan anak muda. Perbedaan ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman, terutama dalam situasi yang menuntut keseragaman makna.

Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa gaul, meskipun fungsional dalam

kelompok tertentu, memiliki keterbatasan dalam komunikasi antar kelompok

sosial yang berbeda (Syahira et al., 2022).

Kelemahan lain dari penggunaan bahasa gaul adalah kurang tepatnya

penerapan dalam situasi formal. Dunia pendidikan dan dunia kerja, misalnya, memiliki aturan bahasa yang menuntut penggunaan bahasa baku dan profesional. Ketika bahasa gaul dibawa ke dalam ranah ini, tidak jarang terjadi perubahan makna, serta persepsi negatif terhadap kemampuan berbahasa seseorang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemahaman

konteks dalam penggunaan bahasa. Bahasa yang digunakan dalam komunikasi harus disesuaikan dengan situasi, tujuan, dan audiens agar tidak terjadi salah tafsir atau penurunan kualitas pesan yang disampaikan (Syahira et al., 2022).
Lebih jauh lagi, dominasi bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari

[image: ]dapat berdampak pada berkurangnya keterampilan dalam menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Banyak remaja yang terbiasa

berkomunikasi menggunakan bahasa gaul, bahkan dalam konteks akademik

atau resmi. Kebiasaan ini berpotensi melemahkan kemampuan mereka dalam

memahami dan menerapkan struktur bahasa Indonesia yang sesuai dengan
kaidah. Hal ini menjadi perhatian serius karena melemahnya penguasaan
terhadap bahasa nasional dapat berdampak pada aspek identitas dan

kebudayaan bangsa dalam jangka panjang (Nilai-Nilai & di Kalangan
Mahasiswa, 2022).
Situasi ini menimbulkan kekhawatiran mengenai masa depan bahasa

Indonesia sebagai alat komunikasi utama dan simbol kebangsaan. Jika

penggunaan	bahasa	gaul	terus	meningkat	tanpa	diimbangi	dengan

pembelajaran dan pelatihan bahasa baku yang memadai, maka akan terjadi

penurunan kualitas bahasa yang menyeluruh. Dalam jangka panjang, hal ini

bisa mempengaruhi kualitas komunikasi akademik dan profesional di Indonesia. Oleh sebab itu, upaya pelestarian bahasa Indonesia harus tetap digalakkan, tanpa menafikan eksistensi bahasa gaul sebagai fenomena penggunaan bahasa yang hidup dan berkembang (Nilai-Nilai & di Kalangan Mahasiswa, 2022).

Dengan demikian, meskipun bahasa gaul memiliki nilai sosial dan kemampuan menyampaikan pesan secara emosional yang tinggi, penggunaannya harus didasarkan pada prinsip kebijaksanaan berbahasa. Artinya, individu harus mampu memilih bentuk bahasa yang tepat sesuai konteks pendengar dan tujuan komunikasi. Kemampuan beradaptasi dalam
[image: ]berbahasa ini merupakan bagian dari keterampilan komunikasi yang penting

dalam era globalisasi saat ini. Bahasa gaul bisa terus berkembang.

2.1.4 Media Digital

2.1.4.1 Selasar atau Youtube

Selasar merupakan platform di dunia maya serta dari selasar ini sendiri bertujuan utama untuk mencari, menemukan, menonton, dan berbagi video asli dari seluruh dunia dan di mana saja di web. Selasar merupakan aplikasi internet yang sering dikunjungi oleh pengguna di semua kalangan, usia, dan untuk berbagai keperluan, selasar juga memberikan kemudahan dalam menggunakan dan mengambil video sehingga mudah diadaptasikan dengan berbagai bentuk kehidupan yang dilakukan oleh manusia.
Kehadiran selasar berdampak begitu besar untuk masyarakat, utamanya bagi masyarakat yang memiliki hobi membuat videografi seperti film pendek, video dokumenter juga vlog, tetapi tidak mempunyai tempat untuk memublikasikan karya-karya tersebut. Selasar dapat diakses dengan mudah, tidak diperlukan banyak biaya serta dapat digunakan dimana saja, tentunya menggunakan perangkat elektronik yang kompetibel.  Hal  ini  memungkinkan  orang  yang  memilik  hobi

berhubungan dengan videografi dapat dengan mudah mengunggah konten video untuk publikasi gratis.
[image: ]Dalam pembuatan video tersebut tentunya para youtuber memiliki kebahasaan sendiri. Sering terlihat orang-orang saat ini dalam berbahasa mengikuti kebahasaan yang sering didengar pada video-video youtuber yang disukai, seperti kata guys, juga penggunaan bahasa inggris, bahasa daerah, juga bahasa gaul, serta masih banyak lagi. Perbedaan pengunaan gaya bahasa youtuber tersebu menjadi ciri khas masing-masing serta
berpengaruh juga terhadap penikmat konten yang ada. Savitri (dalam,

Pramesti et al., 2023).
Media sosial mempunyai dampak besar terhadap kehidupan modern. Kehidupan sekarang pengguna selasar cenderung mengunggah konten-konten yang mengandung ujaran atau bahasa gaul, sehingga semakin merugikan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terutama di generasi muda yang biasanya meniru hal-hal baru di sekitar serta sekadar mengikuti tren tanpa mengetahui pengaruhnya yang berasal dari hal-hal yang mereka tiru, utamanya penggunaan bahasa gaul itu
sendiri yang kini banyak digunakan di media sosial Hidayat (dalam,

Pramesti et al, 2023).

2.1.4.2 Podcast

Podcast (siniar) merupakan media audio yang memiliki konsep yang mirip dengan radio, yaitu penyajian konten audio melalui saluran internet sehingga dapat diakses oleh pendengar dengan mudah. Nama podcast  sendiri  berasal  dari  Ipod  dan  Broadcast,  dapat  dilihat  dari

namanya bahwa podcast (siniar) berasal dari aplikasi Apple yang muncul kisaran tahun 2005 dan terkenal mulai tahun 2007 dikalangan pengguna Apple.
[image: ]Podcast berasal dari kata Pod yang berarti salah satu jenis gawai yang dikeluarkan oleh Apple yaitu iPod dan kata Cast merupakan kependekan dari broadcasting. Fitur Podcast yang berada pada perangkat Apple sendiri berarti rekaman asli berupa audio atau video yang ada di internet dalam bentuk program berepisode. Rekaman tersebut dapat berupa konten perkuliahan hingga siaran televisi. Seiring dengan berjalannya waktu telah terjadi fenomena komunikasi yang awalnya podcast hanya bisa di dengarkan melalui audio (MP3) kemudian berubah menjadi audio dan visual dengan mengunggahnya di platform Youtube. Kini banyak sekali orang-orang yang membuat konten Podcast dan mengunggah rekaman Podcast mereka ke akun youtube pribadinya masing-masing, hal tersebut disebabkan karena jaman sekarang banyak orang yang lebih menyukai konten podcast. Sementara itu juga podcast sudah bisa diakses melalui berbagai aplikasi di ponsel pintar atau android.
Seiring berjalannya waktu, materi podcast semakin berkembang dan beragam. Kemasannya bisa dalam bentuk drama, dialog/talkshow, monolog dan dokumenter. Cakupan topiknya pun sangat luas, mulai dari sejarah, sains, politik, ekonomi, filsafat dan masih banyak lagi. Konsep podcast bisa dibilang mirip dengan blog audio, biasanya satu saluran siaran memiliki tema pembahasan yang sama. Belakangan ini, podcast

juga merujuk pada materi berupa video. Sehingga pengertian siaran (podcast) bisa merujuk pada siaran audio atau siaran video.
[image: ]Saat ini masyarakat semakin sibuk dan pilihan media semakin beragam, sehingga media semakin sulit untuk menarik perhatian masyarakat untuk mengkonsumsi pada jam-jam tertentu. Keunggulan utama podcast adalah kemampuannya untuk dikonsumsi sambil melakukan hal lain dan fleksibel. Kelebihan ini tidak dimiliki oleh media lain dan hal ini disadari betul oleh para podcaster dan pendengar siaran di Indonesia. Fakta ini juga didukung oleh survei terbaru dari Daily Social di Indonesia yang menyatakan bahwa hampir 60% responden menyukai podcast karena sifatnya yang fleksibel (on-demand). Sehingga podcast kini perlahan tapi pasti semakin populer di Indonesia (Utami et al., 2022).
Dalam perkembangan media digital, podcast menjadi salah satu platform di mana bahasa gaul banyak digunakan. Sebagai media berbasis audio, podcast memberikan ruang bagi pembicara untuk menyampaikan pesan secara lebih personal dan informal, yang menjadi media yang ideal untuk berkomunikasi menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa gaul.
Podcast diklasifikasikan sebagai bentuk media yang memiliki karakteristik bahasa informal mirip dengan yang ditemukan di media sosial, seperti penggunaan kata ganti orang pertama, interjeksi, dan struktur  kalimat  yang  sering  kali  terputus  atau  tidak  lengkap,  yang

memperkuat kedekatan antara pembicara dan pendengar (Nurmukhamedov & Sharakhimov, 2023).
[image: ]Bahasa gaul dalam podcast tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai penanda identitas sosial. Penggunaan bahasa informal di podcast sering kali dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya dari pembicara serta pendengarnya. Karlgren (2022) mencatat bahwa dibandingkan dengan media formal lainnya, podcast lebih banyak menggunakan bahasa yang merefleksikan emosi dan sikap penutur, yang menunjukkan kedekatan dan keterbukaan dalam komunikasi.
Dalam ranah media sosial, ragam bahasa gaul kerap dimanfaatkan guna menciptakan nuansa santai serta mengurangi kesan kaku dalam bertukar pesan, sehingga muncul kesan kedekatan dan keterbukaan, sebagaimana yang terlihat dalam podcast. Ini menunjukkan bahwa bahasa gaul memiliki beragam bentuk, seperti inovatif dan unik, meniru, singkatan, serta pemotongan kata. Masing-masing wujud tersebut memiliki peran tersendiri yang disesuaikan dengan konteks pemakaiannya. Ketika diterapkan dalam podcast, penggunaan istilah-istilah ini mampu memperkuat hubungan antara pembicara dan pendengar.
2.1.4.3 Peran Media Digital Dalam Perkembangan Bahasa Gaul

Pengaruh bahasa gaul di Indonesia sangat terlihat, khususnya di kalangan anak muda. Remaja banyak memanfaatkan media sosial dan berbagai platform digital sebagai tempat utama untuk berkomunikasi dan menyalurkan ekspresi diri, yang akhirnya turut membentuk cara mereka berbahasa. Bahasa gaul, yang ssering kali mencerminkan tren dan budaya

pop, telah berkembang pesat melalui berbagai bentuk komunikasi di media digital, termasuk pesan teks, meme, dan komentar di platform seperti Instagram dan WhatsApp (Ridlo et al., 2021).
Salah satu faktor utama yang mendorong perkembangan bahasa gaul adalah kemudahan akses dan penggunaan media digital. Remaja
[image: ]sering menggunakan bahasa gaul untuk menciptakan identitas sosial dan

membangun  hubungan  dengan  teman  sebaya.  Hal  ini  menunjukkan

bahwa penggunaan bahasa gaul di media sosial tidak hanya menciptakan

variasi bahasa yang baru, tetapi juga mengubah cara berkomunikasi di

kalangan pengguna.
Misalnya, penggunaan akronim dan pemendekan kata menjadi hal
yang  umum,  menciptakan  bentuk  komunikasi  yang  lebih  cepat  dan

efisien (Fitri et al., 2023). Seperti peran media digital, khususnya selasar
(youtube), dalam perkembangan bahasa gaul di podcast sangat signifikan.
Selasar sebagai platform video yang populer tidak hanya menyediakan

konten hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk berbagi pengetahuan

dan pengalaman. Dalam konteks podcast, bahasa gaul sering digunakan

untuk menarik perhatian pendengar, menciptakan suasana yang lebih

akrab, dan menjadikan konten lebih relatable bagi peendengar, terutama

di kalangan generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital turut memengaruhi gaya berkomunikasi, terutama melalui penggunaan bahasa yang cenderung lebih santai dan tidak resmi di media sosial.
Podcast di selasar memungkinkan pembicara untuk menggunakan bahasa gaul sebagai alat untuk membangun koneksi dengan pendengar.

Penggunaan istilah-istilah gaul atau slang dalam percakapan sehari-hari di podcast dapat menciptakan rasa kedekatan dan keakraban antara pembicara dan pendengar. Sebagai contoh, dalam podcast yang membahas isu-isu sosial atau budaya pop, pembicara sering kali menggunakan  bahasa  gaul  untuk  mengekspresikan  pendapat  mereka
[image: ]dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh pendengar

muda.

Selain itu, penggunaan bahasa gaul dalam podcast berperan sebagai

media untuk menunjukkan identitas serta budaya dari komunitas tertentu.

Dalam hal ini, bahasa gaul tidak sekadar mengikuti perkembangan bahasa,
tetapi  juga  memberikan  ruang  bagi  pembicara  untuk  menyampaikan
pemikiran dan pengalaman secara lebih leluasa. Kesalahan berbahasa yang

kerap muncul di media sosial pun mencerminkan perubahan sosial dan
budaya yang tengah berlangsung, dan hal tersebut juga terlihat dalam
penggunaan bahasa pada podcast. Oleh karena itu, bahasa gaul menjadi

sarana yang signifikan dalam membentuk cerita dan menyampaikan pesan

yang bermakna bagi para pendengar.

Namun, meskipun penggunaan bahasa gaul dalam podcast dapat

memperkaya komunikasi, ada juga tantangan yang dihadapi. Penggunaan

bahasa gaul yang berlebihan atau tidak tepat dapat menyebabkan kesalahpahaman atau kebingungan di kalangan pendengar. Oleh karena itu, penting bagi pembicara untuk mempertimbangkan konteks dan audiens mereka saat menggunakan bahasa gaul dalam podcast (Sa’diyah et al., 2023).

Secara keseluruhan, selasar sebagai platform media digital memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa gaul melalui podcast. Penggunaan bahasa gaul dalam konteks ini tidak hanya menciptakan suasana yang lebih akrab dan menarik, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang berkembang di kalangan
[image: ]generasi muda.

2.1.4.4 Deddy Corbuzier

Deodatus Andreas Deddy Cahyadi Sunjoyo, atau yang lebih dikenal

dengan Deddy Corbuzier, lahir di Jakarta pada tanggal 28 Desember 1976.

Namanya mencuat di dunia hiburan Indonesia sebagai seorang mentalis
dengan gaya panggung yang atraktif dan penuh daya tarik. Kariernya terus
berkembang hingga ia dikenal luas sebagai pembawa acara talkshow ternama

Hitam Putih. Transformasi karier Deddy kemudian berlanjut secara signifikan
ketika ia memutuskan fokus pada dunia podcasting. Sejak tahun 2019, ia
membangun Close The Door Podcast, sebuah kanal independen di platform

Selasar (YouTube), yang memuat berbagai topik aktual dan sering kali

kontroversial. Selasar tersebut kini telah meraih lebih dari 24,4 juta

subscriber, menjadikannya salah satu kanal podcast terbesar di Asia Tenggara

khususnya di Indonesia yang didengarkan oleh jutaan audiens dari berbagai

platform lainnya.
Keberhasilan Deddy dalam dunia digital bukan semata karena popularitas masa lalunya, melainkan karena kemampuannya membaca arah perubahan media dan menyesuaikan strategi komunikasinya. Close The Door Podcast menjadi alternatif baru dalam dunia perbincangan publik, dengan

[image: ]format yang terbuka, bebas dari batasan durasi siaran, dan menampilkan beragam narasumber dari berbagai kalangan seperti tokoh politik, akademisi, pemuka agama, artis, hingga aktivis sosial. Gaya dialog yang panjang dan mendalam ini menjadi ciri khas utama dari kanal tersebut (Kamaludin, 2024). Gaya penyampaian yang diterapkan oleh Deddy terbukti efektif dalam menarik minat kaum muda, terutama kalangan yang tumbuh di era teknologi digital dan lebih memilih konten berbasis streaming daripada tayangan televisi konvensional.
Deddy secara konsisten menunjukkan pola komunikasi yang berani, transparan, dan langsung menyentuh isu utama dalam setiap episodenya. Cara penyampaiannya yang terus terang bahkan terkadang provokatif justru menjadi elemen pembeda yang menarik perhatian. Perannya tidak hanya terbatas sebagai penggali informasi, tetapi juga sebagai mediator yang mendorong lawan bicaranya mengungkapkan pendapat secara terbuka dan mendalam. Pendekatan ini menciptakan ruang dialog yang tidak hanya memberi informasi, tetapi juga menggugah pemikiran audiens. Gaya komunikasi semacam ini dianggap sebagai strategi efektif karena mampu menjaga keseimbangan antara ketegasan pandangan dan posisi netral sebagai pengarah percakapan.
Selain gaya penyampaian yang tegas, Deddy juga dikenal mahir dalam menyelipkan humor pada momen yang tepat. Humor tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap semata, melainkan sebagai alat retoris yang memperkuat pesan sekaligus membangun kedekatan emosional antara narasumber, pembawa acara, dan audiens. Penggunaan bahasa yang ringan

namun bermakna membuat komunikasi Deddy terasa akrab dan inklusif, bahkan bagi mereka yang biasanya enggan mengikuti diskusi serius (Kamaludin, 2024).
Dalam aspek pemilihan bahasa, Deddy menunjukkan tingkat fleksibilitas yang tinggi dengan memadukan bahasa formal dan informal
[image: ]secara proporsional. Ia juga kerap menggunakan bahasa gaul, slang digital,

serta istilah populer yang sedang tren di kalangan masyarakat. Pendekatan ini

memperlihatkan kemampuannya dalam menyesuaikan gaya bahasa sesuai

karakteristik audiens muda. Strategi komunikasi seperti ini efektif dalam

mempererat hubungan emosional dengan pendengar tanpa mengurangi
substansi pembahasan (Nurviatri et al., 2023).
Sebagai pembawa acara, Deddy tidak hanya menjalankan peran sebagai pewawancara, tetapi juga berperan aktif dalam mengarahkan isi pembahasan. Ia dengan hati-hati memilih tokoh-tokoh penting sebagai tamu dan memastikan topik yang dibicarakan sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat. Para remaja memandang Close The Door Podcast sebagai sarana edukatif yang menarik karena mengangkat topik-topik penting seperti isu kesehatan mental, hak asasi manusia serta kebijakan publik dengan cara yang mudah dicerna dan menyenangkan (Buana & Maharani, 2020). Program ini menjadi medium diskusi alternatif yang turut memperkuat literasi media generasi muda.
Dampak yang ditimbulkan oleh gaya komunikasi Deddy juga terlihat dari banyaknya podcaster Indonesia yang menjadikan kanalnya sebagai acuan. Gaya santai namun tetap mendalam yang ia terapkan telah memberi

inspirasi bagi berbagai pembuat siaran lainnya dalam merancang materi mereka (Putri & Rahmawati, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan Deddy tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga memiliki dampak luas terhadap perkembangan komunikasi digital di Indonesia.
Keunggulan  lain  dari  Close  The  Door  Podcast  terletak  pada

[image: ]kemampuannya dalam mengelola alur percakapan secara tepat. Deddy tahu

kapan harus memperdalam bahasan dan kapan memberikan keleluasaan bagi

narasumber untuk berbicara lebih bebas. Kemampuan ini menunjukkan

penguasaan yang kuat terhadap teknik berbicara di ruang publik dan cara

menyampaikan pesan yang terstruktur dengan baik (Putri & Rahmawati,
2022). Selain itu, ia juga dikenal mahir dalam menyusun alur pembicaraan
dan menggali informasi dari topik yang telah diteliti sebelumnya, sehingga

obrolan yang muncul bersifat informatif dan tidak hanya spontan.
Salah satu kekuatan utama dalam pendekatan komunikasi Deddy adalah kemampuannya menciptakan suasana yang merangkul berbagai kalangan melalui pilihan bahasanya. Ia sering menggunakan istilah-istilah yang lazim ditemukan di dunia maya serta bahasa gaul yang merefleksikan latar belakang audiens yang beragam. Jika ditinjau dari sudut pandang sosiolinguistik, pendekatan ini mencerminkan usaha untuk membangun kedekatan sosial antara pembicara dan pendengar dalam konteks komunikasi digital masa kini. Melalui uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Deddy Corbuzier memiliki peran besar dalam perkembangan komunikasi digital di Indonesia. Ia	tak	sekadar	menyajikan	tayangan	yang	menghibur,	tetapi	juga

memperlihatkan bagaimana gaya bahasa sehari-hari dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang mendalam dan bermakna.
2.1.4.5 Peran Bahasa Gaul Dalam Podcast Dedddy Corbuzier
[image: ]Dalam siaran podcast yang dibawakan oleh Deddy Corbuzier, penggunaan bahasa gaul memiliki peranan signifikan dalam menciptakan komunikasi yang terasa lebih dekat dan hangat dengan para pendengarnya. Gaya bahasa ini, yang kerap menggambarkan perkembangan tren serta budaya populer, dipakai oleh Deddy untuk meraih perhatian khalayak yang lebih luas, khususnya dari kalangan generasi muda. Penggunaan bahasa tersebut turut berkontribusi dalam membangun ikatan emosional serta mendorong keterlibatan aktif pendengar terhadap isi pembicaraan yang disampaikan.
Penggunaan bahasa gaul dalam podcast Deddy Corbuzier juga berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan yang lebih kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Dalam banyak episode, Deddy menggunakan istilah-istilah yang akrab ditelinga gerasi muda, sehingga membuat tema-tema yang diangkat, seperti isu gender dan kesehatan mental, lebih mudah dicerna oleh pendengar (Septiana & Briandana, 2024).
Penggunaan bahasa gaul membantu dalam membuka ruang bagi dialog yang lebih informal dan santai. Selain itu, bahasa gaul dalam podcast ini juga mencerminkan fenomena alih kode dan campur kode yang sering terjadi dalam percakapan sehari-hari di Indonesia. Deddy Corbuzier sering kali beralih antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,

[image: ]serta menggunakan istilah-istilah gaul yang populer di kalangan anak muda (Permana & Laila, 2023) Hal ini menunjukkan, bahwa penggunaan campur kode ini tidak hanya memperkaya bahasa yang digunakan, tetapi juga menciptakan suasana yang lebih santai dan informal, yang penting dalam konteks podcast yang bersifat dialogis. Lebih jauh lagi, bahasa gaul dalam podcast Deddy Corbuzier berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan kritik sosial dan membahas isu-isu kontroversial dengan cara yang lebih ringan. Misalnya, dalam diskusi mengenai LGBT dan isu-isu sosial lainnya, Deddy menggunakan bahasa yang tidak terlalu formal, sehingga pendengar merasa lebih nyaman untuk terlibat dalam diskusi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa gaul tidak hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan pesan-pesan yang lebih dalam dan bermakna.
Secara keseluruhan, peran bahasa gaul dalam podcast Deddy Corbuzier sangat signifikan, baik dalam menciptakan kedekatan dengan pendengar, menyampaikan pesan-pesan kompleks dengan cara yang sederhana, maupun dalam membahas isu-isu sosial yang sensitif. Dengan demikian, bahasa gaul bukan hanya menjadi elemen estetika, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif dalam konteks media digital saat ini.
2.2 Kerangka Befikir
Menurut Sugiyono (2019), kerangka berpikir merupakan representasi konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai isu utama. Kerangka

[image: ]berpikir juga berfungsi sebagai pola pikir peneliti yang dijadikan dasar untuk memperkuat subfokus dalam latar belakang penelitian. Penggunaan kerangka berpikir menjadi penting apabila penelitian memiliki keterkaitan erat dengan fokus permasalahan yang dikaji. Dengan demikian, kerangka berpikir mampu membentuk jalannya penelitian yang runtut, masuk akal, dan dapat diterima secara ilmiah.
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir


2.3 Penelitian Relevan

Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya ialah
1. Analisis Bahasa Gaul dalam Video Youtube Deddy Corbuzier (Kajian Sosiolinguistik: Makna Singkatan dan Makna Kiasan Bahasa Gaul) yang dilakukan oleh Andi Fikri Amran,dkk pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

[image: ]Tujuan penelitian untuk mengetahui makna singkatan dan makna kiasan bahasa gaul dalam video youtube Deddy Corbuzier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 41 data yang mengandung makna singkatan, diantaranya 11 makna singkatan dan 30 makna kiasan bahasa gaul dalam video youtube Deddy Corbuzier. Perbedaan dari penelitian dilakukan Andi Fikri Amran, dkk (2022) dengan penulis adalah fokus penelitian Andi Fikri Amran, dkk adalah pada analisis bahasa gaul dalam video youtube Deddy Corbuzier, dengan penekanan pada makna singkatan dan kiasan, sedangkan penulis terfokus pada bentuk penggunaan kata dan fungsi sosial pada bentuk bahasa gaul.
2. Analisis Ragam Bahasa: Konten Youtube Podcast Deddy yang dilakukan Geovaldi Rahmadani Dwikarismandiar,dkk pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis ragam bahasa pada konten youtube Deddy Corbuzier. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 28 ragam bahasa yang terdapat dalam podcast yang terdiri atas 4 narasumber. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan Geovaldi Rahmadani Dwikarismandiar,dkk (2022) dengan penulis adalah berfokus terhadap bentuk penggunaan bahasa gaul serta fungsi sosial pada bentuk bahasa gaul.
3. Analisis Bahasa Gaul dalam Komunikasi di Media Sosial Twitter yang dilakukan oleh Nurul Handayani,dkk pada tahun 2024. Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif.  Tujuan

penelitian untuk mendeskripsikan ragam bentuk penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi media sosial Twitter, mendeskripsikan fungsi dari ragam penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi media sosial Twitter. Hasil dari penelitian tersebut menemukan terdapat beberapa bentuk dan fungsi penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi media
[image: ]sosial	Twitter.	Perbedaan	dari	penelitian	yang	dilakukan	Nurul Handayani,dkk (2024) dengan penulis adalah Nurul Handayani,dkk
berfokus pada ragam bahasa gaul dalam komuniasi media sosial

Twitter, sedangkan penulis berfokus pada bentuk penggunaan bahasa gaul dan fungsi sosial pada bentuk bahasa gaul.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah topik penelitiannya. Maka penelitian yang akan dilakukan penulis pada selasar podcast Deddy Corbuzier (kajian sosiolinguistik) berfokus pada bentuk dan fungsinya, sehingga terlihat perbedaan dari topik penelitian yang dibahas diatas.
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